BAB III
GAMBARAN UMUM KECAMATAN SOREANG DAN INDUSTRI
KONVEKSI

3.1 Kondisi Fisik Wilayah
Kecamatan Soreang berjarak sekitar 17 km dari ibukota propinsi Jawa Barat,

yang merupakan tempat yang cukup strategis, karena disamping mudah dijangkau
baik dengan menggunakan kendaraan pribadi maupun transportasi umum dan
sebagian wilayahnya termasuk kedalam Kawasan Perkotaan Soreang, dengan total
luas wilayah + 6737,17 Ha Kecamatan Soreang terbagi atas 18 (delapan belas) desa
yaitu Desa Soreang, Sadu, Cilame, Panyirapan, Kopo, Padasuka, Sukajadi,
Pamekaran, Kutawarin~"~ . S='=muly~ Tatisari. “uninagara, Gajahmekar,
~oarat wul a ua Desi Suk ne zara, ereiri dari 48 Dusund .2/, W

L zia -bata. admi istrasi | ecan ate 1 Soreang ‘dalal s¢ »ag u peri! at :
. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Cihampelas
. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Pasirjambu
. Sebelah barat herbatasan dengan Kecamratar Cililip
. Sebelah timur verbetisa < er gan Keza » tar Cenkuenz

Untuk lebih jelas mengenai batasan administrasi Kecamatan Soreang dapat

dilihat pada Gan bar 1.7

3.1.1 Klimatologi
A. Suhu Udara

Secara klimwwlog1 Kecamata Soreaing tern asuk <@ 1ilam wilayah basah
yang dipengaruhi iklim tropis lembab dengan suhu udara berkisar antara 22°C-32°
C dengan kelemba’,w.i ndaa ¢=kitar €0 - 9€ % TUntak ichil je'asnya dapat dilihat
pada Tabel I11.3 di baweh in'.

66



67

Tabel I11.1
Suhu Udara Rata — Rata di Kecamatan Soreang
No. Desa Suhu Udara Rata — Rata (’ C)
1 Buninagara 32°C
2 | Cibodas 27°C
3 | Cilame 27°C
4 Gajahmekar 32°C
5 | Jatisari 29°C
6 Jelegong 30°C
7 Karamatmulya 30°C
8 | Kopo 32°C
9 Kutawaringin 31°C
10 | Padasuka 27°C
11 | Pamekaran 32°C
12 | Pameuntasan 26°C
13 | Panyirapan 27°C
14 | Sadu 31°C
15 | Soreang 22°C
16 | € kel | 32°C
17_| € tkam .y | A g
|_ 18 | & “gar er L

Su: ber: Pi fil Desa | >cama m, sreang Tahu. 2005

Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa suhu udara di
Kecamatan Soreang berdasarkan “Schimidt Ferguson” termasuk ke dalam tipe ¢
(iklim sedang hanzat) dai iklirt Amn mecurut “Jicppen  s:tara dengan iklim
pegunungan. Apatila a' kore'asikay coa iklim Jae'aa ‘opis, maka iklim
Kecamatan Soreang termasuk ke dalam “Zone AgriCulture”.

Kegiatan .ndustc, kecil tonveksi jika dilikikan pato sulw iklim diatas dapat
membantu di dalail prosis rrodulitiv tas, din ~na dalar, vsak u hekerja akan sangat
nyaman dalam kondisi terebut, sehingga dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas

dari pekerjaan.

B. Curah Hujan
Adapun curah hijan ¢1 Kicariaten Soreang 1ata — e i dalah sekitar 2000
mm / tahun. Curah ~ian ‘erteser ewiadi peda ou'ar [ es2rocr. « ntuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada Tabel II1.2 di bawah ini.
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Tabel I11.2
Curah Hujan di Kecamatan Soreang
No. Desa Curah Hujan (mm/ tahun)
1 Buninagara 1500 mm/ tahun
2 Cibodas 2100 mm/ tahun
3 Cilame 2200 mm/ tahun
4 Gajahmekar 2055 mm/ tahun
5 Jatisari 2500 mm/ tahun
6 Jelegong 1500 mm/ tahun
7 Karamatmulya 1200 mm/ tahun
8 Kopo 2000 mm/ tahun
9 Kutawaringin 2300 mm/ tahun
10 | Padasuka 2100 mm/ tahun
11 | Pamekaran 2300 mm/ tahun
12 | Pameuntasan 2055 mm/ tahun
13 | Panyirapan 1500 mm/ tahun
14 | Sadu 3300 mm/ tahun
15 | Soreang 2000 mm/ tahun
16 Suka di 1 17 su . 1/ tahun
17 | Sukar ul a N 1260mm/t}F n
I 18 | ~__nag a | | 500 mm/ t hur |

S. mber:  rofil Desc Kecan itay Soreang Tak n 200!

Curah hujan tertinggi terdapat di Desa Sadu sebesar 3300 mm/ tahun,
sedangkan curah hujan yang terendah terdapat di Desa Panyirapan, Desa
Sukanagara, Desa E uninagi ra 2an Desa Jclegong eb s 1500 n m/ tahun.

Air hujan ywne jatah di Kecathatar Screing tevsebut, ienjadi air infiltrasi
(run — in) dan air larian (run — off) yang mangalir pada sistem drainase alami
maupun buatan yn; d tua: un uk mendu’<ing legictan »ulica ra perkotaan melalui
saluran — saluran “ra nate 7% Lag.an teroav b derl ~2laran rizei. Dari saluran —
saluran drainase pada areal maupun kegiatan non pertanian (domestik, komersial,

dan industri) air lariannya riasa < ke delan bacan ir t uagai

C. Hidrologi

Kecamatan Sorcarg 1ieiupatan dazrih @aigkapu  ar yang berfungsi
menjaga keseimbar o2n h Irclog’s ~ekinsa Bondirag Curih hujin yang tinggi serta
adanya beberapa sungai besar dan kecil di Kecamatan Soreang, menjamin
tersedianya sumber dayc arr rang meacukup . K:beadaar wnjai — sungai seperti

Sungai Cimareme Juu Cicalunip.:, sclain dimaafaatkes untug kebutuhan hidup
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sehari — hari, juga dimanfaatkan untuk pengairan, sumber air baku PDAM, serta
sumber PLTA (Pembangkit Listrik Tenaga Air).

Kondisi air bawah tanah di Kecamatan Soreang menunjukkan keadaan yang
mengkhawatirkan karena terjadi penurunan akuifer/ muka air tanah dangkal setiap
tahun yaitu sebesar 0,05 — 7,35 m per tahun. Selain di Kecamatan Soreang,
penurunan akuifer dangkal juga terjadi di wilayah lain Kabupatan Bandung
diantaranya yaitu di Kecamatan Padalarang, Kecamatan Dayeuh Kolot, Kecamatan
Katapang, Kecamatan Pameungpeuk, Kecamatan Banjaran dan Kecamatan

Rancaekek.

3.1.2 Sumberdaya Lahan

Penggunaan lahan yang terjadi di Kecamatan Soreang dipengaruhi oleh
foltor alami m~o»oun fa tor o alai 1. Secara ale ni fa_ter vap~ mernene ruhi
= ggiran la. ~ di Ke amatan Sorei 12 antara lai kemirir zan *~=1, =05t nea,
~. hlbya, ke 7ungan ur tanal ™ . set igainya, se.. ~_<an faki = on ~'a i ang
mempengaruhi penggunaan lahan yaitu aktivitas yang terjadi di masyarakat, mata
pencaharian, jumlah penduduk, sebaran penduduk.

Kondisi saa ini menva‘ul kan koad'si / Jzarikeristic p>nggunaan lahan di
Kecamatan Soreang heruy a mixe 4 lona s (carapurar ) «ntare ka vasan perdagangan,
kawasan industri, kawasan kegiatan fungsional dengan kawasan perumahan.
Dominasi penggin.ar lal an di Kecamraan 5o0eing caalib nntuk persawahan
terutama untuk pe.tarian te.oman paagun. Jaiak lecil jelasayadapat dilihat pada

Tabel 111.3, Tabel I11.4, Gambar 3.1 dan Gambar 3.2 di bawah ini.



Tabel 111.3

Penggunaan Lahan di Kecamatan Soreang Tahun 2001

Penggunaan Lahan Luas (Ha)

Perairan 19
Bangunan 4
Hutan Rakyat 0.016
Kebun/ Perkebunan 234
Permukiman 500
Rumput/ Tanah Kosong 1703
Sawah Irigasi 1192
Sawah Tadah Hujan -
Sawah Belukar 760
Tegalan/ Ladang 295

Jumlah 6737,17

Sumber: Profil Desa Kecamatan Soreang Tahun 2005

Tabel I11.4
Penggunaan Lahan di Kecamatan Soreang Tahun 2005
Peng; unaa. L han Y% Lu s (Ha) I
Pe ziran A N 0.59 | +0. 4
J ngunan 0.09 3 '
Hu in Rak -at 002 i@
ncbun/ Perkebunan 33.97 2,289, 14u
Permukiman 14.84 1,000,132
Rumput/ Tanah Kosong 0.5 34,195
Sawah Irigasi 26.4 1,779,257
Saw I TalahMuin | 1oct 72,050
SawhBelkr 72 T 16036
Tegilan/Licang 1811 1001416
Jumlah [ 100 6737,17

Sumber: Profil Desa Kecamatan Soreang Tahun 2005
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Gambai 3.” Poriagonaar Liaher Dille~2 nata 3oreang
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Sumber: Hasil Analisis Tahun 2007
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Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan yaitu pada tahun 2001 jenis
penggunaan lahan terluas terdapat pada lahan rumput/ tanah kosong dan lahan
terluas yang kedua terdapat pada sawah irigasi, sedangkan pada tahun 2005 jenis
penggunaan lahan terluas terdapat pada sawah irigasi yaitu sebesar 1779,217 Ha,
sedangkan jenis penggunaan lahan yang terkecil terdapat pada jenis penggunaan
lahan hutan rakyat sebesar 0,016.

Berdasarkan data dan gambar di atas juga dapat dibuktikan bahwa
Kecamatan Soreang mempunyai potensi pada sektor industri kecil konveksi, yang
didukung masih banyaknya ketersediaan lahan yang dapat digunakan untuk kegiatan

industri kecil konveksi
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Gambar 3.2 peta penggunaan lahan

2005
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3.2 Karakteristik Sumberdaya Manusia
3.2.1 Jumlah Dan Perkembangan Penduduk

Selain dipengaruhi oleh karakteristik sumberdaya alam (luas lahan,
topografi, jenis tanah, iklim dan sebagainya), pola usaha tani yang terjadi di
Kecamatan Soreang juga dipengaruhi oleh kondisi sosial seperti: jumlah dan
sebabaran penduduk serta lapangan pekerjaan.

Luas Kecamatan Soreang adalah 6737,17 Ha yang terbagi ke dalam 18 desa.
Berdasarkan jumlah penduduk pada tahun 2003 — 2005, dapat di lihat bahwa setiap
tahunnya penduduk di Kecamatan Soreang terus meningkat. Pada tahun 2002
jumlah penduduk mencapai 122.807 jiwa, dengan jumlah penduduk tertinggi berada
di Desa Soreang dengan jumlah penduduk 15.456 jiwa, sedangkan yang terkecil
jumlah penduduknya b=~ di;™22a Ci'aoosebany 7 3.935 jiwa. Sampai pada
ar 1n 20 5 jiraa pend duk er s ber an oah menj¢ i 139.1" 4 jir.a, der ga. ju ule's
pet ductvk crtingg berac a di De a Sor :ar 3 sebanya. 16.7 2 iw. atau <.kit r 2, 4
v, sedangkan jumlah penduduk terkecil berada di besa Cilame, yaitu sebanyak
4.360 jiwa atau 3,13 % dari jumlah penduduk Kecamatan Soreang. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel I11.5. di bawah ini.

Tabe I'IS
Perkembang '» Peidvdui: ¥ Kre piat:n Hor2are [ahun 2002 - 2005

No Desa Ll_las Jumla'h Penduqu (Jiwa/ Tahun) | Laju Pertumbuhan (%)
| Gy [T2002 723 T cees 205

1 | Buninagara | 49139, [ 5424 | 474 6464 559 ! 5,18

2| Cibodas 344001 a3 [ 54 [ 5132 ST 1,56

3 | Cilame 512,075 3.935 4.020 4.303 4.360 3,5

4 | Gajahmekar 193445 6985 | 7.284 | 7.360 | 7.762 3,59

5 | Jatisari 439957 | 7736 0 S04 | 8.4 €736 4,19

6 | Jelegong 500,85 |0 19977 3797 | 1176y | 258 9,07

7 | Karamatmulya 28768 5.180 2.,03 6.21¢ 716 5,18

8 | Kopo 253,337 6.619 6.883 6.891 7.168 2,71

9 | Kutawaringin 588,867 | 5.132 | 5.505 | 5.522 1° 5.679 3,47

10 | Padasuka 23282+ | 6947 7525 | 4552 7446 4,63
11 | Pamekaran 158,5¢5 19684 | 10.747 | 11626 | 12149 7,95
12 | Pameuntasan 232,024 5.225 5.360 0.630 6.28- 3,52
13 | Panyirapan 153,25 4915 5.478 5.580 6.186 8,06
14 | Sadu 244,11 | - 7916 ! 8.606 | K706 8953 4,24
15 | Soreang 23,07 | 15456 15505 | 1666 | '€.76L 2,78
16 | Sukajadi 542, €7 | 5940 120 | 6490 | €40 3,06
17 | Sukamulya u+8,2,1 J.ou 6.990 6.690 6.09y 2,89
18 | Sukanagara 382,025 4.010 4.240 4.340 4.338 2,68
Jumlah 6737,17 | 128.932 | 133.048 | 138.311 | 143.472 3,05

Sumber: Profil Desa Kecamatan Soreang Tahun 2002 — 2005 Ket : (-) Tidak Ada Data
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Gambar 3.3
Perkembangan Jumlah Penduduk Tahun 2002 - 2005
di Kecamatan Soreang
160000
Sukanagara
140000 — Sukamulya
Sukajadi
120000 - Sorcang
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‘ O0— ’ - N . ’ —& -C (?das
( — — [ y | — — —/— — — — — 4~ -Bimgn
2002 2003 2004 2005
‘ Tahun

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2007

Desa yang mem li.i ‘a'u perumouin tertiaggi «ca'ay desa dengan laju
pertumbuhan sebes.. > 3 %, melputt Cesa Euninagaie, Desa Gajah mekar, Desa
Jatisari, Desa Jelegong, Desa Karamatmulva, Desa Panyirapan, Desa Kutawaringin,
Desa Padasuka, Lesa J anckarin, Deca Parreuw.tasan, Disa Cil 22, dan Desa Sadu.
Sedangkan yang memiliki 1aju pertumbunan seaang, yaitu dengan 1aju pertumbuhan
antara 1,01 — 2,90 °4 melipvti Desa Cibodas. Masa ¥ape, Desa Soreang, Desa
Sukajadi, Desa Su.amu ya ¢2i DJesi Sikenaga-a. Semervaia itu, di Kecamatan
Soreang tidak ada desa yang memiliki laju pertumbuhan rendah (< 1,00 %).

Berdasarkar Tahel IIT 5 dapct d'lih t biive roi — rati laju pertumbuhan
penduduk di Kecamatar So cong; cukur f.igi, yaivw menzapu 3,05 %. Setelah
melihat kecenderungan penduduk di Kecamatan Soreang maka untuk
memproyeksikanny 1 aiyunikén retode Lu g rouiroua’. Metode ini digunakan
dengan memakai jroyekst beroeatuk giris urts vatu deng n melihat rata-rata

pertambahan jumlah penduduk tiap tahun pada masa lampau sampai sekarang.
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Keuntungan dari metode proyeksi ini yaitu relatif sederhana dalam penggunannya

karena memakai proyeksi garis lurus.

P (t+n)=Pt+b (n)

_ 3o,
g

Keterangan :

P ¢+ny = jumlah penduduk tahun (t + n)

Pt = jumlah penduduk tahun ke t (tahun terakhir)

b = rata-rata jumlah penduduk tiap tahun pada masa lampau sampai
sekarang.

n = jumlah data

Ut tuk p. eksi j imlah 1 :nduc 1k di Kecam tan Sor¢ang Zo ot I at da la

Zavel 0.6 w1 ba.. . ini.

Tabel 111.6
Proyeksi Jumlah Penduduk Di Kecamatan Soreang Tahun 2006 — 2015
No | T.hu Jur.'ah r end nd uk
l_lf__zh_é::f_i::@ﬂ
AN LN m W A 5367
3 2008 158.012
4 2009 162.859
G 2100 0 B 2 7 T 0S|
e a1 4 0 112502
LR 20120 1T R L 06970
8 | 2013 182.245
9 j2ot4 | 18709 |
(ISR L) & L A o 5

samt er Hisii Ai alisi; Tai ur 2007

3.2.2 Kepadatan Penduduk

Secara umum seluruh “vilayal di Kecarnatan Sorecre (lalam kurun waktu
2002-2005 kepadat =ner Juiuk vy ==e.~tf Her rasiosi. Kepndetar. penduduk tertinggi
untuk tahun 2005 adalah 72.541 jiwa/ ha, sedangkan kepadatan terendah untuk
tahun 2005 adalah ¢ 973" jwi/ ha



Tabel 111.7

Kepadatan Penduduk Kecamatan Soreang Tahun 2002 — 2005

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2007

No Desa Luas Kepadatan Penduduk (Jiwa/ Ha)
(Ha) 2002 2003 2004 2005
1 | Buninagara 491,396 10,22 10,12 13,15 11,39
2 | Cibodas 34404 9,59 10,70 10, 60 9,97
3 | Cilame 512,075 11,48 11,68 12,51 12,67
4 | Gajahmekar 193,445 36,10 37, 65 38,05 40,12
5 | Jatisari 439,955 17,58 18, 50 18,50 19,86
6 | Jelegong 360,185 27,70 24,42 32,67 34,39
7 | Karamatmulya 287,868 21,50 21,89 21,95 24,90
8 | Kopo 253,337 11,24 11,69 11,70 12,17
9 | Kutawaringin 588,867 18,72 20,08 20,14 20,72
10 | Padasuka 232,824 45,33 49,10 49,27 51,85
11 | Pamekaran 158,545 45,47 47,71 54,60 57,04
12 | Pameuntasan 232,824 25,02 23,02 28,56 26,98
13 | Panyirapan 153,25 31,00 34,55 35,19 39,01
14 | Sadu 244,11 14,60 15,87 16,06 16,51
15 | Soreang T 71 72,98 72,54
16| Sz'ajadi 542,167 24,33 2,19 2640 26,62
17 | Sukemulya _ 643231 07 1.,94 1,94 J__‘S,)4 |
'€ | du. nagara 38,025 6,19 54 1 6 v
Tur lah 6 717 437 SS6 L 485 <09

76



GAMBAR 34

PETA KEPADATAN
PENDUDUK TAHUN
2005



78

Apabila dikelompokkan berdasarkan jumlah kepadatan per tahunnya, maka
dapat dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu:

1. Desa yang memiliki kepadatan yang terus meningkat, diantaranya adalah Desa
Cilame, Desa Gajahmekar, Desa Jatisari, Desa Karamatmulya, Desa Kopo, Desa
Kutawaringin, Desa Padasuka, Desa Pamekaran, Desa Panyirapan, Desa Sadu,
Desa Sukajadi, Desa Sukamulya, dan Desa Sukanagara.

2. Di Kecamatan Soreang tidak desa yang memiliki kepadatan penduduk yang
semakin menurun.

3. Desa yang memiliki kepadatan penduduk fluktuatif yaitu Desa Buninagara, Desa
Cibodas, Desa Jelegong, Desa Pameuntasan, dan Desa Soreang.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel I11.7

Dengan adanya *=-‘at;'-=nadate= ~-ndudu’> ang berbeda, maka akan
ai1g kit atkar i ensita pol: di n per bi 1an pengg 1naan la w1 v an b oo da sad.
set ap s .1 Kec. matar Sorean ..

lngkat kepadatan penduduk yang tidak merata akan mengakibatkan
kesenjangan antar desa yang satu dengan lainnya, baik dari segi fasilitas penunjang
maupun pembangunan sosial dan ekonominva. Untuk itu perlu dipikirkan
bagaimana membuc . p2n /usuian 1ata ual g veng ika mengual kan kecenderungan

penduduk yang terkonsentrasi menjadi ersebar secara merata di seluruh wilayah di

Kecamatan Soreang, ~gar masalab ependudukan varg timhel akibat adanya

kesenjangan tingla. k=racatar p¢ndidu+c darat 1i mirinol sisi. Pola persebaran

penduduk di setiap desa di Kecamatan Soreang pada umumnya tidak merata. Hal ini
dikarenakan sebagi .. k>cil d7 1 setiay dzsa mus i ‘neanlik’ sirana dan prasarana

yang terbatas sebag i1 peniije..g a tivias e adik ci laer it tcisebut.

3.2.3 Jumlah Pendnduk Berdasarkan Usia

Jumlah pen iudui- verdzsakar usia sinjzat pening uawmc diketahui, karena
diantaranya dapat mengetahui prosentase jumlah penduauk yang berada pada usia
produktif, yang berc=*: akan dil-etehui notens® temoza ker o yeng dimiliki oleh daerah

yang bersangkutan.
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Tabel I111.8
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia Di Kecamatan Soreang
Tahun 2005
Kelompok Umur Jumlah Penduduk (Jiwa/
Tahun)

0-6 15.722

7-12 21.203

13-18 19.526

19-24 2.232

25-55 20.429

56-79 15.119

80+ 6.627

Jumlah 119.858

Sumber: Data Monografi Kecamatan Soreang Tahun 2006

A, gk ‘yany mel vatal in perbe 1«d 'o2n anta 1 banyal .ya orcig ya g udi«
pro luk i (v aur di awah 15 tahw dan /5 ahun ke at s) der 3a  be 1yakny . or. ng ya g
termasuk usia proauktif (umur 15-04 tahun). Angka ketergantungan dinitung oeraasarkan

rumus:

- + >
Angka Ketergantu. .gun = Rerduduld(@—14 fhn) IZeﬁdgdik(_ 05 thn) X100
Cendulk(15-06+ thi

Berdasarkan jumlah penduduk menurut umus, Kecamatan Soreang mempunyai
angka ketergantur gar sehesir 49,0€ 500 He' teoooDdit Loart perduduk di Kecamatan
Soreang kebanyaka asiyrolukt fyiitu usi 'S -'64 awn ‘ila 1bindingkan dengan usia

yang tidak produktif.

3.2.4 Jumlah Per *dvk Berlaarkan Maia P ncahiari

Penduduk boiuasarkan 1nawa poncdhaiian nierupakan raktor yang sangat
penting dalam pencembangan kegiatan industri kecil konveksi di Kecamatan
Soreang. Hal terscouc (isebibkan kirera sekior inlustri ¢i Kabupaten Bandung
merupakan sektor yang mampu menyerap tenaga kerja terbesar setelah sektor
pertanian. Dalam p2=“ode tahrn 2005 peayerapz= tenasze kevja oleh sektor industri
sebesar 16.980 orar g

Oleh karena itu dari data tersebut dapat dibuktikan bahwa penduduk di

Kecamatan Soreang bermata yang pencaharian pada sektor industri pengolahan |,
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khususnya pada industri pengolahan pakaian jadi (konveksi) cukup besar. Adapun
rincian penduduk 10 tahun ke atas yang bekerja berdasarkan lapangan usaha adalah
sebagai berikut:

Tabel I111.9

Jumlah Penduduk Berdasarkan Lapangan Usaha di Kecamatan Soreang
Dirinci Per Desa Tahun 2005

No Desa Lapangan Usaha (Jiwa/ Tahun) Jumlah
1 2 3 4 5 6 7
1 Buninagara 3.250 - 1.348 - 394 25 44 5061
2 Cibodas 1.351 - 1.400 - 45 - - 2796
3 Cilame 753 - 132 - 159 23 19 1086
4 Gajahmekar 534 - 455 - 435 164 506 2094
5 Jatisari 2.943 - 1.097 - 720 140 88 4988
6 Jelegong 96 - 176 1 250 51 75 649
7 | Karamatmulya 1.797 - 901 - | 1.063 40 219 4020
8 Kopo 4059 | S | 2228 - 1R2 77 156 6802 |
9 | Kutawaringin 291" | - 925 - 130 64| 40| 471 |
0 | F dasik. 1.3 - 752 - 301 35 3 2 09
T Sana . | mwas] s 7T 36 5y 4o
[ 2 Paiy unasar 815 - 896 - 10/ 7] [ 150
1o | Panyirapa.. 3.690 - 483 - i 11 9. 4,02
14 | Sadu 1.476 - 1.538 15 685 95 126 3.935
15 | Soreang 1.562 - 1.810 2 | 2.695 90 555 6.714
16 | Sukajadi 1.212 - 302 - 32 - 90 1.636
17 | Sukamulya C1Ass | - 1S =L 300 10 21 1.601
18 | Sukanagara L7050 - 199 - 93 48 20 1.063
TOTAL 30102 - 11697 18 €643 | 1..(9 | 3.080 | 60.033
Sumber: Profil Desa Kec........an L;or_e.mg j.'wTZE,T.ab_upa_te.t_Bu;h: i
Keterangan:
1. Pertanian 4. Konstruksi 7. Jasa
2. Pertambangan 5 Peidagagar
3. IndustriPengolah: n (. An kuta 1 Dcn T 'leko n. nike si

Tingkat lardsipaci logkatan Koo  (WPak) raccich  angka  yang
menunjukkan proporsi angkatan kerja terhadap tenaga kerja. TPAK dapat

dirumuskan sebagai “zril u':

Pendudui "miaXcrjc (Cei agc Keija)

Angka TPAY dapat dizurakan sebarai-<~ca~ vatuk mengetahui penduduk
yang aktif bekerja taupir m -+ cari pokejaie Bila wrgka TPAK kecil maka dapat
diduga bahwa penduduk usia kerja banyak yang tergolong bukan angkatan kerja

baik yang sedang sekolah maupun mengurus rumah tangga dan lainnya.
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Berdasarkan hasil hitungan, maka angka tingkat partisipasi angkatan kerja
(TPAK) di Kecamatan Soreang yaitu sebesar 62,37 %. Dati hasil hitungan tersebut
dapat disimpulkan bahwa di Kecamatan Soreang penduduk usia yang bekerja

banyak yang tergolong dari angkatan kerja (usia produktif).

3.2.5 Jumlah penduduk Pendatang

Jumlah penduduk di Kecamatan Soreang cenderung meningkat dari tahun
ketahun. Pada tahun 2003, jumlah penduduknya mencapai 133.456 jiwa, bertambah
menjadi 138.311 jiwa pada tahun 2004 dan bertambah menjadi 143.472 pada tahun
2004. Adanya kegiatan perekonomian di Kecamatan Soreang yang relatif
berkembang, khususnya pada sektor industri kecil menyebabkan Kecamatan
Soreang menjadi salah satu tujuan migrasi untuk mendapatkan pekerjaan. Hal ini
~ulalah vang toe='t meni igkai ta jum ah penduudk di Sc-eane. Imlah nend tane
4. tannk . ta mterus nening at ( kat ipaten Ba: dung Da am A= <a 27 5)

Jai . se. “gkapnya meng " jum’ih pendatar,_ "1 lar koo ma oL o ang

yang bekerja di Kecamatan Soreang dapat dilihat pada Tabel I11.10 di bawah ini :

Tebel IIT 16
Ju:ilah Peker’a Dari Liar <ecama an { creang
Y. ng Be'x wia i yrdutri Kon elsi

Tahun 2005
No.| " Dea [ JumhiPinisang
1 D¢oa fukaragaa =~ 433
2 Desa Panyirapan 366
3 | DesaKaramatmulva 4% . .
4 Desa Sozang 2.21 1\
5 | DesaPamgkaran |\ _J [ 1930 18 /1§
6 Desa Padasuka 620
7 Desa Boninagara .~~~ {312
8 De aSucanuya = | Gl T R 1 \N
9 DeaKopop ~— =~
10 | Desa Cibodas 85
fumlah . . [5064 . .
Sumber : Kal upate 1 Bancuig Jdala n A gk 1 200:
Keterangan :

* : Tidak ada ...
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Besarnya jumlah pendatang yang bekerja di Kecamatan Soreang ini tidak
mengubah karakter asli penduduk Soreang yang ramah, sopan dan agamis
(manaf,2005). Dari data kejahatan selama tahun 2005, hanya terjadi kasus — kasus

kecil seperti 2 kasus pencurian, 4 kasus penggelapan, dan 6 kasus penganiyaan.

Tabel 111.11
Proporsi Tenaga Kerja Lokal dan Tenaga Kerja Migran

Asal Tenaga Kerja Jumlah
Lokal Migran Tenaga
Tahun Kerja
jumlah % jumlah % Industri
Konveksi
2005 6.696 56,9 |5.064 42,1 11.760

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2006

Dari tabel diatas « apat te lthat ne »andingan peny ‘rapan tenaga kerja oleh
kesjatn ncue =i konve .. .aes ipun le i vesar enaga k rja lok: 1) al-q “ateoi
ke, dis 11 tdal dap t diart -~ pel cembangar, n< ekcnm.n - lc -2l ki re1 -
jumlahnya yang hampir sama, oleh karena itu untuk idealnya tenaga kerja lokal yang

terserap oleh kegiatan industri kecil lebih besar lagi.

3.3  Kondisi EK)nomi Wi a1

Pola perkembangan kegiatan ekonomi di Wilayah Kabupaten Bandung
khususnya di Kecims an So-eang, e gikud ‘pewisi ekowmi wilayah serta
perkembangan fis k si.ui wilavabh Adar . porke noangan pernduduk serta wilayah
terbangun, menyebabkan kegiatan ekonomi berkembang dan membentuk pola
menyebar maupun met ge'onmpol peda lolasi Hotensiar s.suai dengan karakter
kegiatan serta ketersediaci. n.anx bag: tunbur berkembap 2zt ya kegiatan — kegiatan
ekonomi di Kabupaten Bandung khususnya di Kecamatan Soreang.

Produk dom estik rezicral brut) men jakan jun'ah 11lat timbah dari masing-
masing sektor. Der oan d-mi<ian Iata PIURB 11¢ma an soleh ¢ itu indikator makro

yang sering digunakan untuk melihat perkembangan ekonomi di suatu daerah.



Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004 — 2005 (Juta Rp)

Tabel 111.12
Distribusi PDRB Kabupaten Bandung Atas Dasar Harga Berlaku
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Tahun
No. Lapangan Usaha 2002 % 2003 % 2004 % 2005 %

1| Pertanian 211117489 | 11.87 | 224026463 | 6,11 | 253701480 | 1323 | 302531442 | 1925
2 | Pertambangan dan Galian 156.226,36 | 14,66 173.656,05 | 11,16 313.032.74 | 36,13 | 368.071,74 | 17,58
3| Industri Pengolahan 11,552,30531 | 14,66 | 12.808.040.91 | 10,87 | 14.376244.60 | 9.50 | 17.092.717,90 | 18.90
4| Listrik, gas dan air bersin 740.990.48 | 15.55 831.668.63 | 12,24 939.962,05 | 12,92 | 1.120351,73 | 19,19
5 | Bangunan 484.587.98 | 2027 58252321 | 2021 552342.60 | 1748 | 659.693,90 | 19.43
6 | Perdagangan, hotel 3.680.810.81 | 1411 | 4.155.032.03 | 12.88 | 4.736.842.08 | 14.14 | 5.623.114.24 | 18.71
7 | Pengangkutan 104549921 | 13,77 | 1215400.80 | 1625 | 1430270.73 | 1896 | 1.663.275.51 | 16,30
8 | Keuangan, persewaan dan 449339.69 | 15.19 521.135.80 | 1676 694.089.00 | 16,81 | _ 820.163.15 | 18.16
9 [ Jasa - jasa 1,081.007,08 | 17.64 | 130540520 | 20,76 634.088.82 | 14,11 | 75939033 | 20.11

PDRB 21,301.942,69 | 14,55 | 23.836.633,14 | 11,90 | 27.069.312,58 | 12,07 | 32.161.720,71 | 18,81

Sumber: PDRB Kabupaten Bandung Tahun 2002 — 2005, BPS Kabupaten Bandung

Dilihat dari pembangunan ekonomi, nilai Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Kabupaten Bandung selama 2005, didasarkan pada harga berlaku,
mencapai Rp 32.162 tril in. 1 it 2rar. m¢ 1galami pe .ng. atan sebesar 18,81 9 jika

dit wmcir:ica1 'DKB tak = _be amny . sebes r Rp 27 )7 rilivh. Tig s ktor

va: gn m ki kor ribus terbesa tert.da  perekono. riap {a . B nd'n, ad lal de i
sektor industri pengolahan yang mencapai angka Rp 17,09 triliun (18,90 %),
sektor perdagangan, hotel, dan restoran Rp 5,62 triliun (18,71 %), dan sektor
pertanian Rp 3.025 1iutin (79,725 %).

D1 Kabupatcn Banaur g wicak terdip . Jatc m:r.een i PO RB tiap kecamatan,
oleh karena itu dalam penelitian tidak akan dibahas mengenai PDRB, pendapatan
per kapita Kecamataa Scre ing.

Dalam Ret «tre Katupa en Baxdung diela ki Faiww: cektor ekonomi yang
menonjol sektor industri yang menjadi penopang utama ekonomi di Kecamatan
Soreang..

Dari berbaga indu: ri yarg hercd= i Kecematan Sorzar 2, industri konveksi
merupakan industri yang memiliki tingkat pertumbuhan yang cukup tinggi. Industri
konveksi menyeraj:. ten.g:. kzija yarg palinz banya< dib.rcinzkan industri kecil
lainnya. Dari hasil ..ccil cata dat. ocil ponclition Zlaraike:, bahva konsisi ekonomi
masyarakat Soreang secara makro. dapat dikatakan menealami perkembangan yang

cukup pesat khusu:zjya d7 sckor

oy incust1 kecil korreks, totipi apabila ditinjau
secara mikro, belum terithat terwujuanya perkembangan ekonomi yang merata.

Permasalahannya peningkatan ekonomi di Kecamatan Soreang , hanya dinimati oleh
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para pengusaha sukses yang jumlahnya relatif masih tergolong minoritas bila
dibandingkan dengan jumlah penduduk secara keseluruhan khususnya para pekerja.
Sementara mayoritas masyarakat di kawasan tersebut mata pencahariannya sangat
beragam seperti penjahit, buruh tani, buruh bangunan dan sopir (Ojek, Delman dan
Angkot) yang kondisi ekonominya masih dikategorikan di bawah standar kehidupan

layak.

3.4  Kondisi Sarana dan Prasarana Wilayah

Sarana pelayanan pendidikan yang terdapat di Kecamatan Sorang terdiri dari
SD, SLTP dan SMA. Pada tingkat dasar terdapat SD Negeri sebanyak 76 buah
dengan jumlah murid 16.309 orang. Pada tingkat lanjutan pertama terdapat SLTP
Negeri sebanyak 3 Buah, SLTP Swasta 4 buah, dan Madrasah Tsanawiyyah 6 buah
cadangkan pada tingkat anjuiin atas rc ipat 1 bua « SMJ Neger: SMIT Swe- :ta 2
L R 'ah, Ma uasah £ liyah +11ah dan 1 serguma T -2z Sv=- 1 (3u u
?,ins: Ka upe'~.Band ng Tah ~ 7,05)

Pada tahun 2005, tercatat Rata —rata lama Sekolah (RLS) di Kecamatan
Sorang sebesar 7,49 tahun, yang artinya bahwa masyarakat Kecamatan Soreang rata-
rata baru mengenam peadicikin selana 7,4¢ tihun atan rata — rata hanya
bersekolah sampai <elas ' lenjuten. Ad2pun FLE Kabnatea L angung tahun 2005
tercatat sebesar 8,03 tahun dan pencapaian RLS di Kecamatan masih di bawah rata —
rata RLS Kabupotea. Angka Mle ek Hutf tecaa. 95 12 % vang artinya masih
terdapat 0,83 % peadudiic yaug velum L. neiliz kemar.pean manulis dan
membaca.

Dalam rang :=>m>3rdo 012 pe1 geintai gar wiliyah tercapat jaringan jalan
yang terdiri dari jalan propinsi sepanjang 8 km, jalan kavupaten sepanjang 27,3 km,
dan jalan desa sep2riang 153 65 km Rmuas — ros jalan kabupaten di Kecamatan
Soreang pada tahur 200 }on li:irya sebegeel e ikut :

* Ruas Jalan Sodong — salam menghubungkan Desa Cilame — Buninagara — Sadu
dengan kondisi ' usal
* Ruas Jalan Lcuwinind.a: - leuwiaway meighvbinp<an desa Sadu —

Pamekaran — Padasuka dengan kondisi rusak
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* Ruas Jalan Soreang — Panyirapan — Sukajadi yang menghubungkan Desa
Soreang dengan Desa Sukajadi dengan kondisi sedang

* Ruas Jalan Jatisari — Cantilan menghubungkan Desa Jatisari dan Desa Jalegong
dan merupakan jalan alternative dengna kondisi sedang

* Ruas Jalan Muara — Pameuntasan — Cilampeni menghubungkan Desa Kopo dan
Pameuntasan dengan kondisi baik

* Ruas Jalan Sungapan — Cikoneng yang menghubungkan Kecamatan Soreang
dengan Kecamatan Pasirjambu dengan kondisi sedang. Ruas jalan tersebut
digunakan sebagai jalan alternative dari wilayah Sorang ke wilayah Pasirjambu
dan Ciwidey.

e Ruas Jalan Kopo — Kutawaringin yang menghubungkan Desa Kopo -

Kutawaringin — Cibo «as  Ja sai. den i wondisi an

KA G:v bare. Umu n Indu tri K :ci Konveks di K¢ ca na au 507 can 2
o.5.1 Kevijaksanaan rengemwvangan industri kecn

Dengan lahirnya undang-undang no. 22 tahun 1999, tentang otonomi daerah
dimana pembangunan dari sentralisasi ke desentralisasi, pembangunan harus
diletakan pada aral »eruobihen st-uktir, oe rbercayizn ma:yarakat, dan kordinasi
lintas sektoral dan icgicnal. Petuciinian “sebagal iasii.ator wan regulator harus
berperan aktif dalam mengikuti arah nerubahan tersebut. Perkembangan ekonomi
lokal bergantung Hyeda st moer Jaya lokalava dinga men perh .iiian keseimbangan
antara pertumbuhan, pemerataan dan kelestariannya.

Pembangung=-dilaksanakan dengan me==srhatl-an, kondisi sosial budaya
masyarakat besert: kcnlis - fiiiknsa, ¢e*gar ‘n:ninilakan peran seluruh
masyarakat dalam proses perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan
pembanngunan.

Pemerintah daer:t K.oCupater Bardung beripaya 1iea ngkatkan kegiatan
ekonomi terutama disektor ekonomi pakaian jadi (industri konveeksi) yang telah
cukup memiliki nima “bran. inagc” Léporaa Ferdainy 'ng dari Dinas UKM
Propinsi Jabar Tahiin 200))), anmiéna Jiseoniken hah v sa2.aa ¢ tu-satunya desa di
Kecamatan Soreang yakni Desa Soreang merupakan Desa pertumbuhan di

Kabupaten Bandung dengan kegiatan ekonomi yang didominasi oleh industri
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konveksi (pakaian jadi), yang berpotensi ekspor keluar wilayah, bahkan pada bulan
Ramadhan sampai mengekspor barang ke Malaysia dan Brunei (Laporan
Pendamping Dinas UKM dan Koperasi Kabupaten Bandung Tahunn 2006).
Perkembangan  kegiatan ekonomi yang diselenggarakan tidak  hanya
mempertimbangkan aspek  pertumbuhan saja, namun pemerataan dan
kelestarianyapun sangat diperhatikan. Tujuannya adalah agar perkembangan
ekonomi dapat tumbuh secara berkelanjutan, menyentuh semua lapisan masayarakat,
dan menjaga kekhasan dalam kegiatan produksi, membentuk jaringan antar unit
usaha dan sektor, dan produk-produk yang dihasilkan.

Kebijaksanaan pembangunan tersebut belum terealisasi secara menyeluruh
karena keterbatasan kualitas pelaksanaan program dan pendanaan, untuk tetap
konsisten pada kebijake~-on poshangroooyang +7h dikeluarkannya. Namun
ac. 1l tar ke adist ekonce ni r as arake - | :camatan Jari tahtr. k. un’ g ar s
per <er aigan ya. g cuk 1p baik lan r er ngkat, inc kasi " e1 ten panga  1tu te lil at
aengan terpilihnya salah satu desanya sebagai aesa pertumbuhan. Tetap1
perkembangan tersebut masih perlu diupayakan penataan dan peningkatan dari
semua pihak, agar aspek pertumbuhan, pemerataan dan pelestarian dalam
perekonomian mas,crakat Sorcang capet e 'wuud sehiyyga dapat memberikan
dampak didalam meningkatkan derajat kenidupannya pada taraf hidup yang lebih
baik dan merata serta danat meninclatkan Vesejabteragn mesyarakat khususnya
penjahit serta meang = kin perttmtuhin ekononi lolel, ya au dengan kegiatan

industri kecil konveksi ini dapat menumbuhkan kegiatan ekonomi lainnya.

3.5.2 Perkemban za industii 1{on reksi i Ke:anitan Shieing

Industri konveksi di Kecamnatan Soreang dipeixirakan berkembang pada
tahun 1980 di De<» Soreang Kecamatan Sore~ng, K~hupater Bandung, seiring
dengan didirikanrya tereb:h dahtlu prsr Sorcarg ymnz berada di Desa
Karamatmulya memiliki potensi yang cukup besar dalam penjualan pakaian jadi,
sehingga mulailah [Cciruncul n nsaka kon eke. yeng Cerl asiskan rumah tangga
(home industry) d ngan has: p oducsiny. lidisarkn yrala pasar lokal daerah
dengan menggunakan teknologi dan peralatan yang sederhana. Bahan baku yang

digunakanpun merupakan bahan yang memiliki corak dan bahan yang hampir sama,
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sehingga desain produksi konveksi saat itu belum mengikuti perkembangan zaman
dan hanya disesuaikan dengan selera dan daya beli pasar setempat.

Seiring dengan perkembangan zaman dan banyaknya informasi mengenai
trend untuk pakaian jadi baik dari dalam negeri maupun luar negeri melalui media
cetak (Koran, tabloid dan majalah), serta media audiovisual (televisi dan internet),
sehingga menambah wawasan bagi para pengusaha konveksi untuk memilki inovasi
dalam membuat corak atau model baru ataupun memodifikasi model-model yang
sudah ada disesuaikan dengan keinginan dari pasar. Produksi yang dihasilkan
mendapatkan perhatian dari masyarakat dan banyak masyarakat yang tertarik, bukan
hanya pasar lokal saja tetapi merambag ke pasar regional dan memberanikan diri
untuk mencoba bersaing menjual hasil produksi pakaian jadinya di Kota Bandung,
khususnya di Pasar P~ (K-*> Bar®=7), der_ - semakin meningkatnya
pe.miata ntai'saoripas irlos . r aupu r gional sel ngga m¢ .’ uran pe. M a7
ter ad t (ecang . enjac tinggi unti < 1enanggul nginra Har. peng .sab i 11U
menarik bebrapa tenaga kerja tambahan guna mencapai target yang diinginkan oleh
si pemesan atau pembeli dan mulai terjadi penyerapan tenaga kerja secara besar-
besaran pasa sektor industri. khususnya pada industri konveksi.

Peningkatan l.cgiatan konveksi 11 tilak tetlepas dui adanya penanaman
investasi secara besar-besaran baik olen pihak pelaku 1okal (elit ekonomi desa)
maupun dari pemerinteh. Pesetnya perkemboncan Vegiatan industri konveksi ini
ditunjukkan dengr ter<zbarnya kegiatar . ndustr tonvecs’, tukan hanya di desa
sorang saja tapi sudah mencapai 10 desa di Kecamatan Soreang dari total 18
desa.dan juga perk¢..vangean;a jiga dilihat da.i pe taracal wn ‘'umlah tenaga kerja
dari tahun ketahun ;"ang 11:ng,.lon i penin 2k .ion serte (ibareng’ lengan peningkatan
pendapatannya. Untuk mengetahui perkembangan industri konveksi di Kecamatan
Soreang dapat dilil at d.r1 Her:sbi ranya ya. g tortere pade pode Tabel 3.16 di atas

dan Gambar 3.5 di »awal .

3.5.3 Penyerapar Toagi Kerjn
Dengan sen akin relizzaya pisar dozo. produ<ii pekict jadi di Kecamatan
Soreang, maka permintaan akan barang semakin banyak dan secara otomatis juga

membutuhkan tenaga kerja yang banyak, sehingga dari tahun ketahun penyerapan
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tenaga kerja untuk sektor industri kecil konveksi meningkat, untuk industri
konveksi, baik hasil binaan Pemerintah Kabupaten Bandung maupun yang belum
dibina untuk tahun 2005 sebesar 11.760 pekerja yang terserap seperti yang tertera
pada Tabel 3.13, sedangkan untuk Skala Kabupaten Bandung sebesar 24.004
Pekerja

Tabel 3.13

Perbandingan Jumlah Industri Konveksi Di Kabupaten Bandung Dengan
Di Kecamatan Soreang

Tahun Kabupaten Bandung Kecamatan Soreang
Unit Usaha | Tenaga Kerja | Unit Usaha | Tenaga Kerja
2001 1.465 8.994 160 1.125
2002 1.972 9.845 278 2.034
2003 2.025 10.035 279 1.408
2004 3.488 22.284 1.297 10.880
2005 3.0 247 ... 2317 11.76"

S "er - Dir 1s UKD "»n Kope asi K bu raten i an ung

3.54 Ko diiiE) onon i Tenag a Ke ja
Seperti yang telah dijelaskan pada bab II, bahwa tenaga kerja terbagi menjadi
3 jenis yaitu tenaga kerja lokal, tenaga kerja migran dan tenaga kerja komuter
(tenaga kerja yang Lciasal dasi desa 'air yeag o.os'h cutu -ecamatan/Kabupaten).
Dalam studi ini yar g akaa dil =;' ¢dal¢h tn 5 kerja niigren do1 tenaga kerja lokal,
sedangkan untuk tenga kerja komuter tidak memberikan penjalaran ekonomi melalui
mekanismen sew rt mé Vkontr ika k. unar.

Pendapatai teriaga kerja cari du. j>ns tencga <crjo tersebut relatif sama,
yaitu memperoleh pendapatan dalam bentuk upah dari pabrik/industri berkisar
antara Rp150.000-250.00) per mningzu  selanzlkan

wni;  dan  presentase

pengeluarannya bereda (' ha: p«dilarpian).

A. Pendapatai. renaga Ferja

Pendapatan yang cite.ina olea tenuge lerj: aah Hencspatan yang berasal
dari upah. Pendapatan tenaga kerja buruh industri di Kecamatan Soreang
berdasarkan dari dita priner (10D respcnd:1) tesanya 1pch yang diterima oleh
tenaga kerja adalah sekitar 2C o121 g (€0%) meaycbu ken bal we upah yang diterima
kurang dari 200.000/minggu dan sekitar 80 orang (80%) yang memperoleh upah
lebih dari 200.000 — 350.000/minggu. Untuk melihat dalam lagi, mengenai upah
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yang diterima tersebut cukup atau tidaknya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya,
maka tenaga kerja yang memperoleh upah di bawah 200.000 sering mengalami
kekurangan, terutama bagi pekerja yang sudah memiliki tanggungan keluarga. Dan
berdasarkan pengolahan data primer, maka rata-rata pendapatan tersebut ialah
Rp.735.500/bulan atau Rp183.875,minggu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Tabel 3.13

Seorang responden yang bernama Ali (tenaga kerja local) memperoleh upah
sebesar 150.000/minggu, dengan melakukan lembur 3 kali dalam seminggu.
Penghasilan tenaga kerja industri konveksi tergantung dari banyaknya produksi yang
bisa diselesaikan oleh para pekerja dan juga tergantung dari tingkat kesulitannya,
jika yang diselesaikannya banyak serta tingkat kesulitannya tinggi maka
pendapatannya akan nail= == se*~""'"nya.

E pa:"sacang (7 cnag . k :rja y ng sudah be <eluarga ~an uc mi! sauviar g
an: <), r.e v ataka, bahv 2 ia tel: h bel 2rj  sebagai « uruh nc ast  Konv .Ksi se ag ai
penjahit pakaian penghasilannya saat in1 adalah 20v0.000/minggu, itu juga hasil
tambahan dari kerja lemburnya selama 2 kali dalam seminggu, untuk membiayai
anak istrinya, karena istrinva tidak bekerja hanva sebagcai ibu rumah tangga, dan
anaknya sudah sekc <l dan buath Hiay ur tug den lid kan.

Jumlah penaapatan yang telah diterima oleh para opuruh masih dirasakan
kurang untuk sebagian para pekerj» Vhususny= yarz svdah herkeluarga, dengan
biaya pendidikan can ¥ :schatin 7anz n-=ial ‘dar uga lacga scmbako (sembilan
bahan pokok) yang tidak stabil harganya, sehingga ada keinginan untuk mencari

pekerjaan yang lebi’, Uecar renlapannya cari teka wazivi

B. Pengeluaran 1enaga Kerja

Pola pengel2ran tenaga kerja sedikit berbada bil> dibandingkan dengan pola
pendapatannya, art uya pcia »eagzluaran tens g kerjL migray raupun tenaga kerja
local/asli telah memberikan dampak penjalaran ekonomi terhadap kegiatan ekonomi
masayarakat di Kec....atan Soranz.

Pengeluaran yany di'zlulan tenze lerji nigran ecira umum meliputi

pengeluaran untuk mangan (kebutuhan sehari-hari), sewa rumah/kontrakan,

menabung, dan pengiriman uang ke kampung.
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Pengeluaran yang dilakukan oleh tenaga kerja industri konveksi berupa
pengeluaran untuk makan, sewa rumah bagi tenaga kerja migrant, tabungan,
mengirim uang ke kampung halaman (remittances) dan pengeluaran lain-lain
(kesehatan, pendidikan, rekreasi, transportasi dan sebagainya). Adapun rata-rata
pengeluarannya per bulan adalah sebagai berikut:

* Makan sebesar Rp 200.800 atau 27,30 % dari total pendapatan

* Sewa rumah untuk tenaga kerja migrant sebesar Rp 26.500 atau 3,60 % dari total
pendapatan

* Remittances sebesar Rp 50.750 atau 6,90 % dari total pendapatan

* Menabung sebesar Rp 119.350 atau 16,22 % dari total pendapatan

* Lain-lain sebesar Rp 338.100 atau 45,96 % dari total pendapatan

Untuk lebih jelasnya dap .« v, 'ha wa.” Ta o o.14

Eird s rkaa has  w- va cara sa ~ “‘lakul in terha  ap varc tcnaga |eris,
kh' sus -ya ‘teraga kerji migra dir erc eh inforn asi, sal wa unfik m m nu
kebutuhan primer dan sekundernya, seperti sandang, pangan dan papan mereka
memperolehnya atau menggunakan fasilitas yang berada di desa tempatnya bekerja
atau di desa lain *2p° masih da'am sat1 ¥ecamatan Coreang, sedangkan untuk
memenuhi kebutuh in terizrn ~ n erel:a e > erclet cari uar Flecamatan Soreang,
yakni ke Kecamatan Margahayu (Pasar Sayati) ataupun ke Kota Bandung. Begitu
pula mengenai kibu ubh . n 11en;-ewa « unal.’kouw al ar;, var oir s.vagian tenaga kerja
migran cenderung me.n'il teiapet kont awaraya yang dzka: lengan lokasi kerja,

untuk menghemat biaya transportasi.
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3.6  Kondisi Kegiatan Ekonomi Masyarakat di Kecamatan Soreang
3.6.1 Kegiatan Membuka Toko, kios dan Warung makan

Kegiatan ekonomi yang memperoleh keuntungan langsung dari adanya
kegiatan industri konveksi, khususnya dari kegiatan yang dilakukan oleh para tenaga
kerja industri adalah kegiatan ekonomi seperti toko, kios yang menjual kebutuhan
sehari-hari selain untuk makan dan juga warung makan sebagai tempat makan bagi
para pekerja industri konveksi, khusunya bagai pekerja migran.

Kegiatan membuka toko, kios dan warung makan memberikan dampak yang
menguntungkan , hal ini bisa dilihat dari tingkat pendapatan yang diperoleh oleh
para pemiliknya sesuai dengan lamanya mereka telah memulai usaha dagangannya.
Untuk lebih jelasnya mengenai modal dan pendapatan dari pemilik

toko/kios/warung makan “==~t d*'*%~¢ pad=""-"le 3.15 " -n Tabel 3.16 di bawah ini.

T be¢ 3.15
Modal Pemilik T'oko/Kios/Warung Makan
Modal Jumlah
< Rp 200.000 6
| Rp. 2Cu.00)-Rp £00.000° |F 7 = f26 4 0§ |
| >Rp.locO0 o0 0 0 0 2
Tctal i 4

Sumber : Survei Primer, 2007
1ape. 3.10

Per ciap avar Peinil’k T'oko/n’ios/Ma-upz Mo<in

Pendapatan Jumlah
<Rpf33.620° ~ | ool 0
Rp. 5(2.20¢-T,p 1.00).000 | -~ 74 |
> Rp.1.200.(1)0 . b

Total ‘ 44

Sumber - vei Primer, 2907

Maju tidaknya usaha yang dilakukan oleh sebagian masyarakat di
Kecamatan Soreang 5 zng mmen-bula usahn Toke/7203/Warur g, tergantung juga dari
lamanya mereka m:mbu<:. u=ra kaen: r>-awrit Fa:il v awacara semakin lama

mereka telah mendirikan usahanya maka konsumen yang yang menjadi pelanggan
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tetapnya semakin bertambah, baik yang berasal dari pekerja industri kecil konveksi

maupun masyarakat sekitarnya.

3.6.2 Membuka Sewa Rumah/Kontrakan

Kegiatan ekonomi lokal yang timbul akibat adanya kegiatan industri
konveksi adalah kegiatan membuka sewa rumah/kontrakan bagi tenaga kerja yang
berasal dari luar wilayah Kecamatan Sorenag, terutama bagi tenaga kerja industri
konveksi. Akan tetapi kegiatan ekonomi ini tidak terinventarisasi dalam data
sekunder (Lembar Kuisoner) karena tidak memberikan keuntungan begitu besar
terhadap perekonomian masyarakat, dan jumlah dari pemiliki rumah sewa ini tidak
terdapat pada data jumlah penduduk menurut mata pencaharian penduduk di
Kecamatan Soreang, karena kegiatan ini merupakan usaha sampingan atau tambahan
dimana nekerja~n sesur ggul 1y buk wn sebagai ¢ ang  arg menvew2lan - tapi
Loler 1 tide - lain. Jowk noenget hit berapa | endapatc 1y =z lipooo eh ol h
socdlib runale cowa dopat dil 0 dari pengeluara. “naga ke mizact ang
dikeluarkan untuk membayar sewa rumah, dan untuk khasilnya dapat dilihat pada

analisis  pendapatan  pemiliki rumah sewa/kontrakan pada Bab IV.



Jaws PDF Creator

EVALUATION
VALUTAZIONE
EVALUATION
EVALUACION
EVALUATION



